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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian. 
Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
Penelitian ini secara spesifik lebih diarahkan pada desain penelitian kualitatif 
deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah 
yang ada sekarang berdasarkan data-data. Penelitian kualitatif dengan desain deskriptif 
adalah penelitian yang memberi gambaran secara cermat mengenai individu atau 
kelompok tertentu tentang keadaan dan gejala yang terjadi. Maka dalam penelitian ini, 
peneliti akan menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif untuk menjelaskan 
tentang bagaimana cara atau prosedur pengelolaan keuangan daerah sesuai dengan UU 
agar dapat mensejahterakan masyarakat. 
B. Lokasi Penelitian. 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Penetapan lokasi 
penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian kualitatif, karena 
dengan ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek dan tujuan sudah ditetapkan 
sehingga mempermudah penulis dalam memalukan penelitian. Lokasi ini bisa di wilayah 
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tertentu dalam mayarakat. Untuk memperoleh data primer, lokasi penelitian dilakukan di 
kota Kediri. Tepatnya di BPPKAD Kota Kediri Jl. PK. Bangsa Kediri. 
C. Kehadiran Peneliti. 
Kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah suatu  yang mutlak, karena peneliti bertindak sebagai instrument 
penelitian sekaligus pengumpul data. Keuntungan yang didapat dari kehadiran peneliti 
sebagai instrument adalah subjek lebih tanggap akan kehadiran peneliti, peneliti dapat 
menyesuaikan diri dengan setting penelitian, keputusan yang berhubungan dengan 
penelitian dapat diambil dengan cara cepat dan terarah, demikian juga dengan informasi 
dapat diperoleh melalui sikap dan cara informan dalam memberikan informasi. 
Menurut sugiyono, peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 
menetapkan focus penelitian, memilih informan sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas 
temuannya. 
Menurut nasution, kehadiran peneliti sebagai instrument penelitian serasi untuk penelitian 
kualitatif itu sendiri karena memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Peneliti sebagai instrument dapat bereaksi terhadap segala stimulus dari 
lingkungan yang harus diperkirakan bermakna atau tidak lagi penelitian. 
2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek keadaan dan 
dapat mengumpulkan aneka ragam sekaligus. 
3. Tiap situasi merupakan keseluruhan. Yidak ada suatu instrument yang dapat 
menagkap keseluruhan situasi kecuali manusia. 
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4. Suatu situasi yang melibatkan inetraksi manusia, tidak dapat dipahami dengan 
pengetahuan semata, namun perlu sering merasakannya, menyelaminya 
berdasarkan pengetahuan kita. 
5. Hanya manusia sebagai intrumen dapat mengambil kesimpulan berdasarkan data 
yang dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan segera sebagai balikan 
untuk memperoleh penegasan, perubahan, perbaikan atau perelakan. 
Penelitian ini dilakukan dari bulan September hingga oktober tahun 2018 yang 
berawal dari pengajuan izin penelitian. Surat izin penelitian dikeluarkan oleh Dekan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung. Melalui izin tersebut memulai 
penelitian dengan melakukan wawancara dengan kabag umum instansi terkait, kabag 
anggaran lembaga terkait, dan masih banyak lagi. Pengamatan sarana dan prasarana, 
aktifitas manajemen dalam implementasi juga dilakukan selama periode tersebut.  
D. Data dan Sumber Data. 
Sebagian besar tujuan penelitian adalah untuk memperoleh data yang relevan, 
dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penyusunan proposal skripsi 
ini penulis memperoleh data dari data sumber primer. Sumber primer yaitu sumber data 
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 
E. Teknik Pengumpulan Data. 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka dilakukan 
pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti antara lain: 
1. Observasi. 
Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Teknik pengambilan data dengan 
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metode observasi lebih efektif dengan menggunakan daftar pengamatan. Kegiatan 
observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu seberapa besar 
kesejahteraan masyarakat di kota Kediri yang diakibatkan dari pengelolaan 
keuangan daerah di kota Kediri.
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2. Wawancara.. 
Dalam metode penelitian kualitatif, wawancara menjadi metode 
pengumpulan data yang utama. Wawancara merupakan pertemuan dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
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Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada seluruh masyarakat 
kota Kediri yang merasakan hasil atau dampak dari pengelolaan keuangan daerah 
kota Kediri.  
3. Dokumentasi. 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Metode 
dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda dan sebagainya. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
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F. Teknik Analisis Data. 
Menurut bogdan dan biklen analisis data yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain. Setelah berhasil mengumpulkan data dari lokasi penelitian, maka langkah 
selanjutnya ialah menganalisis dan kemudian menyajikan secara tertulis dalam laporan 
tersebut. 
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Teknik analisis data yang digunakan dalan penelitian ini adalah analisis data 
model Miles dan Hubermen aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. 
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Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. 
1. Reduksi data (data reduction). 
Mereduksi data dalam penelitian ini artinya merangkum atau mencari 
pokok-pokok yang pentong dari setiap data yang diperoleh. Jika data yang 
diperoleh dilapangan semakin banyak maka peneliti harus memfokuskan pokok 
permasalahannya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. Reduksi data dapat 
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dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan 
kode pada aspek-aspek tertentu.
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2. Penyajian data (data display) 
Langkah selanjutnya setelah meredukasi data adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian kualtatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
7
 
 
3. Penarikan kesimpulan (verification) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen adalah kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan dan selanjutnya. Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 
berupa hubungan kuasal atau interaktif, hipotesis atau teori.
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan. 
Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar sesuai dengan 
tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan teknik trangulasi. Triangulasi 
data adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 
tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut. 
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Jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Triangulasi sumber adalah teknik untuk menguji data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber untuk 
mengecek keabsahan data dalam penelitian ini yaitu seorang karyawan yang bekerja di 
dinas terkait khususnya yang mengetahui seluk beluk pengelolaan keuangan daerah kota 
Kediri. 
Triangulasi teknik adalah teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber data yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Triangulasi teknik dalam penelitian ini yaitu mengecek data yang dihasilkan dari metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 
H. Tahap-tahap Penelitian. 
Tahap-tahap penelitian ini dibagi menjadi 4 tahap, yaitu: 
1. Tahap persiapan. 
Pada tahap ini peneliti mulai menyusun rancangan penelitian, memilih 
lapangan penelitian, mengurus perizinan, menilai lapangan dan menyiapkan 
bahan-bahan acuan penelitian, seperti mencari literasi dari perpustakaan maupun 
dari intermet terkait dengan cara pengelolaan keuangan daerah dan pengelolaan 
pajak. Dan juga di dalamnya proses penyusunan proposal untuk diajukan kepada 
Dosen Pembimbing. 
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2. Tahap pelaksanaan. 
Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan, di tahap ini peneliti berkunjung ke 
lembaga untuk mengumpulkan informasi atau data sebanyak mungkin. Metode 
yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
3. Tahap analisis data. 
Setelah data-data terkumpul selanjutnya adalah menganalisis data, di sini 
peneliti akan membandingkan data yang diterima dengan teori yang ada, 
kemudian mencatat temuan sesistematis mungkin agar mudah dipahamioleh orang 
lain. 
4. Tahap pelaporan. 
Tahap pelaporan merupakan tahapan terakhir, dalam tahap ini akan dilihat 
kesimpulan dari analisis data yang nantinya pada pelaporan ini akan disusun 
dalam sebuah skripsi. Langkah terakhir melakukan pengurusan kelengkapan 
persyaratan untuk ujian skripsi. 
 
